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ABSTRACT

The aims of this research is to determine the impact of practicelSO 9001:2008 (quality
management system) to product quality in production departemen PT Futami Food &
Beverages Bogor . Questioner distributed 35 employees. The method in this research user
survey method description and verification. The questioner use validity test, reliability test
and classic assumption test. Likert scale is used before multiple regressions testing. This is
conduct to know the effect of five free variables that is used on one dependent variable. The
result shows all indicators expressed validity and reliability, simultaneously with quality
management system (Xi1), management responsibility (X2), resource management (Xs),
product realization (X4), and measurement, analyze, and improvment (Xs) have an ifluence to
product quality in production departemen PT Futami Food & Beverages Bogor (Y).
Partially, only management responsibility that gives no effect to product quality in
production departemen PT Futami Food & Beverages Bogor
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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dampak penerapan 1SO 9001:2008 (Sistem
Manajemen Mutu) terhadap kualitas produk pada departemen produksi PT Futami Food &
Beverages Bogor. Kuisioner didistribusikan kepada 35 karyawan. Metode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu metode survey, dengan bentuk penelitian deskriptif dan verifikatif.
Kuisioner tersebut menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi Kklasik. Skala
likert digunakan sebelum dilakukan pengujian dengan regresi berganda. Hal ini digunakan
untuk melihat pengaruh lima variabel bebas yang digunakan terhadap satu variabel terikat.
Hasil penelitian ini berdasarkan hasil dari uji validitas serta uji reliabilitas yang menunjukkan
bahwa semua indikator dinyatakan valid dan reliabel. Secara simultan sistem manajemen
mutu (X1), tanggung jawab manajemen (Xz), pengelolaan sumber daya (X3s), realisasi produk
(X4) dan pengkuran, analisis, dan perbaikan (Xs), berpengaruh terhadap kualitas produk pada
departemen produksi PT Futami Food & Beverages. Sedangkan secara parsial variabel sistem
manajemen mutu, pengelolaan sumber daya, dan pengukuran, analisis dan perbaikan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk pada departemen produksi PT
Futami Food & Beverages Bogor.

Kata kunci : Sistem Manajemen Mutu 1ISO9001:2008 dan Kualitas Produk
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PENDAHULUAN

Era globalisasi membuat perubahan
besar pada pasar industri, baik industri jasa
maupun industri  manufaktur sehingga
menuntut banyak perusahaan/instansi agar
lebih  maju dan berkembang dengan
menggunakan teknologi secara maksimal
serta  mendorong  perusahaan  untuk
meningkatkan kualitas. Kualitas dapat
diartikan sebagai keseluruhan fitur serta
karakter dari sebuah produk ataupun jasa
untuk bisa memenuhi kebutuhan baik yang
terlihat maupun tersamar. Perbedaan
penilaian konsumen akan kualitas dan
implementasi standar mutu yang berbeda
disetiap negara bisa menjadi hambatan
terhadap perdagangan. Salah  satu
hambatannya yaitu dapat berupa penolakan
produk yang diakibatkan tidak sesuainya
standar yang diatur negara eksportir dan
importir. Salah satu upaya perusahaan agar
meningkatnya kualitas dan penjamin kualitas
adalah dengan melakukan penerapan standar
mutu internasional. ISO mengeluarkan
standar yang bertaraf internasional agar
dapat dipakai oleh semua pihak di seluruh
dunia.

ISO 9001 vyaitu standar bersifat
internasional dimana memuat peraturan
sistem manajemen mutu. Dalam penerapan
ISO 9001 dapat berupa prosedur standar
opersional, Work Instruction (instruksi
kerja), Quality Objective (tujuan dan sasaran
mutu) dan Quality Program (program mutu).
ISO 9001 adalah sistem manajemen mutu
hasil  perbaikan tahun 2008  yang
menentukan persyaratan dan masukan untuk
rancangan dan evaluasi dari satu sistem
manajemen kualitas yang dimaksudkan
untuk menjamin bahwa perusahaan akan
memberikan produk (barang atau jasa) yang
sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan (Gaspersz, 2002).

PT Futami Food & Beverages salah
satu  perusahaan yang  memproduksi
minuman teh dalam kemasan telah
menerapkan dan berhasil meraih sertifikat
ISO 9001:2008 pada tahun 2013 dari PT

SGS Indonesia, akan tetapi perusahaan
masih Dbelum sepenuhnya efektif dalam
melaksanakan penerapannya. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil audit internal mutu
yang telah diselenggarakan setiap dua kali
dalam setahun. Dari hasil audit tersebut
masih ditemukannya ketidaksesuaian seperti
tidak terpenuhinya keterampilan operasional
yang telah ditetapkan, belum maksimalnya
pembersihan area produksi, infrastruktur
yang belum diperbaiki, dan seleksi supplier
dilakukan setelah menerbitkan order, dan
belum konsistennya pengecekan jalur line
produksi.

Berdasarkan penilaian penerapan audit
internal yang selalu dilakukan secara
periodik  oleh  perusahaan  mengenai
penerapan 1ISO 9001:2008 belum terpenuhi
secara  keseluruhan, dapat diperoleh
kesimpulan yaitu 1SO 9001:2008 sudah
diterapkan tapi dalam penerapannya masih
belum optimal. Keadaan yang seperti inilah
yang dibutuhkan sebagai bahan evaluasi
agar kualitas produk meningkat. Penerapan
sistem mutu ISO 9001:2008 dibutuhkan
untuk meningkatkan kualitas karena menjadi

salah satu aspek penentu keberhasilan
perusahaan dalam meraih dan
mempertahankan kepercayaan serta

memenuhi keinginan pelanggan pada produk
yang diproduksi agar bisa bersaing dengan
kompetitor.

MATERI DAN METODE

Sistem Manajemen Mutu 1SO9001:2008

ISO 9001:2008 merupakan suatu standar
penjamin mutu yang menentukan aturan dan
saran untuk rancangan dan pembandingan

dari sistem manajemen mutu, Yyang
dimaksudkan untuk menjamin  bahwa
instansi  akan  mengeluarkan  prroduk

(barang/jasa) yang memenuhi Kriteria sesuai
dengan ketentuan. Persyaratan-persyaratan
yang ditetapkan dapat berupa kebutuhan
tertentu dari konsumen, dimana organisasi
tersebut bertanggungjawab menjamin mutu
dari produk. Pada sistem manajemen mutu
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terdapat 8 klausul yang menjadi acuan pada
sebuah perusahaan, yaitu:

(1) Ruang Lingkup;

(2) Referensi Standar;

(3) Istilah dan definisi;

(4) Sistem Manajemen Mutu;

(5) Tanggung Jawab Manajemen;
(6) Pengelolaan Sumber Daya;
(7) Realisasi Produk;

(8)Pengukuran, Analisis & Perbaikan.

ISO 9001:2008
tidak jauh  berbeda
pendahulunya yaitu ISO 9001:2000. Adapun
perbedaaan versi antara 1SO 9001:2002
dengan ISO 9001:2008 secara signifikan

lebih menegaskan kepada efektivitas proses

Secara keseluruhan

terlalu dengan

yang dilakukan pada perusahaan tersebut.
Standar ini memuat persyaratan-persyaratan
yang harus dipenuhi dalam penerapan sistem
manajemen mutu di perusahaan. Persyaratan
sistem manajemen mutu yang terdapat di
dalam ISO 9001 lebih menekankan pada

pendekatan proses. ISO 9001:2008 bukan
merupakan standar produk, karena tidak
menjelaskan persyaratan-persyaratan yang
harus dipenuhi oleh produk. 1ISO 9001:2008
hanya merupakan standar sistem manajemen
mutu, namun diharapkan bahwa produk
yang
manajemen mutu internasional akan bermutu

dihasilkan dari suatu  sistem

baik (memenuhi standar)

Kualitas Produk

Kualitas diartikan sebagai nilai atau

tingkatan dimana produk/jasa tersebut

memenuhi  Kkeinginan  dari  konsumen
(Sritomo, 2003).

karakteristik

Kualitas produk vyaitu

suatu produk dalam

kesanggupannya untuk
kebutuhan yang

sifat

melengkapi
telah ditetapkan dan
mempunyai laten. Menurut David
Garvin dalam Rachma (2014) secara umum
dimensi spesifikasi kualitas produk terbagi
fitur,  kehandalan,

menjadi  Kinerja,

kesesuaian, ketahanan, kemampuan

pelayanan, keindahan, dan kesan kualitas.
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Pengaruh Penerapan 1SO 9001:2008 Terhadap
Kualitas Produk Pada Departemen Produksi
PT Futami Food & Beverages Bogor

A

Beverages Bogor

Beverages Bogor

Beverages Bogor

1. Bagaimana Pelaksanaan ISO 9001:2008
pada departemen produksi PT Futami Food &

2. Bagaimana Pengaruh 1SO 9001:2008 secara
simultan terhadap kualitas produk pada
departemen produksi PT Futami Food &

3. Bagaimana Pengaruh 1SO 9001:2008 secara
Parsial terhadap kualitas produk pada
departemen produksi PT Futami Food &

Penelitian Terdahulu:

1. Aprilia (2017)

A

A

2. Kurniawan (2013)
3. Yesti (2012)

Penerapan Sistem Manajemen Mutu
1SO 9001:2008

4. Budhayani (2011)

Sistem Manajemen Mutu

Tanggung Jawab Manajemen

Kualitas Produk

Pengelolaan Sumber Daya

Realisasi Produk

Pengukuran, Analisis, Perbaikan

4

Terdapat Pengaruh Secara Simultan
Sistem Manajemen Mutu I1SO
9001:2008 Terhadap Kualitas

Produk

y

Terdapat Pengaruh Secara Parsial
Sistem Manajemen Mutu I1SO
9001:2008 Terhadap Kualitas

Produk

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Metode Penelitian

Metode yang digunakan yaitu metode
deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono
(2012) metode deskriptif yaitu penelitian
yang bertujuan untuk memaparkan variabel
mandiri (variabel berdiri sendiri) dengan

tidak membuat perbandingan. Sedangkan
metode verifikatif adalah sebagai penelitian
terhadap populasi/sampel tertentu yang
bertujuan mengukur hipotesis yang telah
ditentukan. Seluruh karyawan departemen
produksi PT Futami Food & Beverages
Bogor menjadi objek dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

-~

Variabel | Konsep Variabel Sub Variabel Konsep Sub Variabel ‘ Indikator Skala
- Ukur
IS0 Mcoctapkan Ststem Jarngan dan proses-proses muty | | Persyaratan umum | Ordinal
001:2008 | persyaratan dan Manajemen Mutu | yang berhubungan. (SN1 1SO 12 Porsyaratan dokumeontasi
(X) rekomenday (X)) 9001:2008) |
untuk desain dan | Tanggung Jawab | Manajemen puncak harus [T Komumen Mangjemen | Ondinal
penelaian dan Manajemen (X;) | membuktikan komitmennya untuk |2 Fokus pada pelanggan
Suaty sistem mengembangkan dan mencrapkan |3 Kebijakan Mutu
manajemen mutu ST SCTTA SOCars {4 Perencanaan
yang bertujuan berkesinambungan |5 Tanggung jawab,
untuk menjamin meny cfcknfitasnya wewenang, dan
bahwa organisas: (SNTISO 9901 :2008) komunikasi
akan memberikan '6  Tinj manajcmen
produk (barang Pengelolaan Menentukan dan menyediakan |1 Penyedisan sumber daya | Ordinal
dan jasa) yang Sumber Daya sumber daya yang dibutuhkan |2 Sumber Doya Manusia
memenuhi (X) untuk menerapkan, memelihara, |3 Prasarana
persyaratan yang meny secara |4 Lingkungan Kerja
ditetapkan. (Agus berkesinambungan cfcktifitas
Syukur2010) smm untuk mencapal kepuasan
pelanggan dengan mememenuhi
persyuratannya, serta
meningkatian kompetens
karyawan dan mengelola sarana
dan prasarana organisast (SN
ISO9001:2008) =
Realisast Produk | Berkaitan dengan realisast produk | | Perencanaan Realisasi | Ondinal |
(X0 dan jasa mulai dant komtrak ataw | Produk |
kesepakatan dengan pelanggan 2 Proses yang berkaitan
sampai produk atau jasa sampai | dengan pelanggan
ke tangan pelanggan. (SNIISO |3 Desain dan
2001:2008) ‘ Pengembangan
|4 Pembelian
|5 Produksi dan
‘ Peoyedisan jasa
|6 Pengendalian Peralatan
‘ Pemantauan dan
‘ Pengukuran
17 Produks: dan
‘ Penyediaan jasa
|8 Pengendalian Peralatan
Pemantavan dan
| Pengukuran | |
Pengukuran, Menganalisis scmua data {1 Umum | Ordinal
analists, dan masukan (survey kepussan {2 Pemantauan dan
Perbaikan (X)) | pelanggan, keluhan pelangggan, |  Pengukuran
produk reject., kesalaban kera, 3 Pengendalian Produk
dll) termasuk melaksanakan Tidak Sesuai
kegiatan audit mternal {4 Analisis Data
dengantujuan memastikan |5 Pobaikan
kescsuaian antars pencrapan
dengan Standar 1SO 9001 : 2008
dan proscdur atau kebijakan yang
telah ditctapkan oleh perusahasn
(SNIISO 9001:2008)
Kualitas Derajot atau tingkat karakterisuk |1 Rasa | Ordinal
Produk yang melekat pada produk yang |2 Kemasan
Y) mencakupt porvyarnatan stau |3 Manfuat
kemgman. (SN1ISO 9000:2000) 4 Volune |

Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini populasi terdiri dari
seluruh karyawan pada departemen produksi
PT Futami Food & Beverages Bogor.
Metode penentuan yang digunakan yaitu
dengan metode sampling jenuh yaitu teknik

penentuan sampel apabila seluruh anggota
populasi dipakai sebagai sampel. Maka
sampel yang diteliti sebanyak 35 karyawan
atau seluruh karyawan departemen produksi
PT Futami Food & Beverages Bogor

Operasionalisasi Variabel

Variabel yang dianalisis yaitu terdiri dari
variabel independen  vyaitu Sistem
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Manajemen Mutu ISO 9001:2008 (X) yang
memiliki sub variabel: sistem manajemen
mutu (X1), tanggung jawab manajemen (X>),
pengelolaan sumber daya (X3), realisasi
produk (Xs), serta pengukuran analisis dan
perbaikan (Xs). Sedangkan untuk varibel
dependennya adalah kualitas produk ().
Dapat dilihat secara rinci pada tabel 1

Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan berupa data primer
dan sekunder. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan penelitian kepustakaan
dan penelitian lapangan  (wawancara,
observasi, dan  kuesioner).  Sebelum
pengolahan dan analisis data, hal pertama
yang dilakukaan adalah menguji data dengan
uji  validitas untuk mengukur tingkat
kevalidan  suatu instrumen.  Menurut
Sugiyono (2014) semua instrumen disebut
valid ketika memiliki nilai koefisien product
moment sebesar 0,30 (> 0,30), uji reliabilitas
agar instrumen reliabel (dapat dipercaya).
Seluruh instrumen dikatakan reliable jika
memiliki nilai koefisien alpha (cronbanch
alpha) sebesar 0,6 (> 0,6). Serta untuk
memenuhi  ketentuan  statistik  yang
berdasarkan Ordinary Least Square pada
analisis regresi linear berganda yaitu dengan
melakukan uji asumsi klasik. Uji validitas
dan reliabilitas telah dilakukan pada seluruh
butir indikator variabel dependen dan
variabel independen dengan hasil pada uji
validitas > 0,30 dan hasil pada uji reliabilitas
> 0,6

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini dibutuhkan
untuk melihat apakah hasil estimasi regresi
yang dilakukan benar-benar bebas dari
adanya indikasi heteroskedastisitas,
multikolinearitas, dan autokorelasi. Uji
normalitas untuk memeriksa apakah dalam
model regresi variabel dependen dan
variabel independen memiliki distribusi
normal atau tidak. Hasil uji normalitas
dengan grafik histogram dikatakan normal

jika kurva yang terbentuk simetris terhadap
mean (U) sedangkan hasil pengujian dengan
memakai normal probability plot
menghasilkan titik-titik yang tersebar di
sekitar garis diagonal serta penyebaran data
searah dengan garis diagonal.  Uji
multikoliniaritas digunakan untuk menguji
apakah dalam suatu model regresi
ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara
variabel bebas. Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian atau residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lainnya.

Metode Analisis Data

Seluruh data yang diterima dari responden
maka akan di analisis menggunakan uji
statistik. Adapun persamaan yang ditetapkan
untuk regresi linear berganda adalah seperti
dibawah ini:

Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4

+ b5X5 + &
Keterangan:
Y = Peningkatan mutu
a = Koefisien konstanta
b1 b2 bs.... = Koefisien regresi variabel
X1 = Sistem manajemen mutu
X2 = Tanggung Jawab
Manajemen
X3 = Pengelolaan sumber daya
X4 = Realisasi produk
Xs = Pengukuran, analisis, dan

perbaikan

& = Error, variabel gangguan

Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda/multiple
correlation untuk mengukur seberapa kuat
hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen (Sugiyono, 2013). Untuk
dapat memberikan penafsiran pada korelasi
yang ditemukan tersebut besar atau Kkecil,
maka dapat berdasar pada ketentuan Tabel
berikut ini:
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Tabel. 2 Interpretasi Terhadap Nilai r Hasil Analisis Korelasi

Interval Nilai r Interpretasi
0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 -0,599 Cukup Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013)

Analisis Koefisien Determinasi

Menurut  Ghozali  (2012)  koefisien
determinasi  (R? merupakan alat untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam  menerangkan variasi  variabel
dependen. Menurut Duwi Priyatno (2010)
untuk menghitung koefisien determinasi
dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

KD=r*x 100%
Keterangan:
KD = koefisien determinasi
r = koefisien korelasi

Pengujian Hipotesis

Untuk  mengetahui  kebenaran  dari
perhitungan  analisis  korelasi, = maka
diperlukan pengujian hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Pengujian ini akan
menggunakan Uji F dan Uji t. Pengujian ini
akan menggunakan keyakinan (1-a) sebesar
95% dan derajat kebebasan sebesar n-6-1
untuk menguji apakah hipotesis diterima
atau ditolak.

1) Uji F dengan kriteria bila Fniwung lebih
kecil atau sama dengan Frapel (Fhitung <
Ftavel), pada a = 0,05 maka Ho diterima
dan Ho ditolak, artinya Sistem
Manajemen Mutu 1ISO 9001:2008 tidak
mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap kualitas produk pada
departemen produksi PT Futami Food
& Beverages Bogor  begitupun
sebaliknya

2) Uji T dengan kriteria bila thiung lebih
kecil dari atau sama dengan taber (thitung
< ttabel) pada a = 0,05 maka Ho diterima

dan Ha ditolak variable tidak
memberikan pengaruh signifikan dan
positif maupun sebaliknya.

Hasil dan Pembahasan

PT Futami Food & Beverages Bogor
adalah perusahaan manufacturing yang
memproduksi minuman teh dalam kemasan
botol yang didirikan pada tanggal 2 April
2007 dengan pabrik pengolahan yang
beralamatkan di JI. Mayjen H.E. Sukma Km
18. Gang Telkom, Ds. Pasir Muncang
Caringin — Bogor 16730. Produk yang
dihasilkan adalah Futami 17 Green Tea
dengan enam varian rasa yaitu Futami 17
Green Tea Klasik, Madu, Leci, Persik,
Melon, dan Less Sugar. Perusahaan ini
sudah memiliki Sertifikat Halal dari MUI
(Majelis Ulama Indonesia), Hygiene dan
Sanitasi Makanan dari BPOM (Badan
Pengawasan Obat dan Makanan) serta
sertifikat 1SO 9001:2008 dan sertifikat 1SO
22000:2005 pada tahun 2013 dari PT SGS.
Dengan visi, “memberikan nilai bagi
kehidupan”, dan Misi “bersama kami
membangun merek produk makanan dan
minuman berkelas dunia”, PT Futami Food
& Beverages Bogor berusaha menciptakan
produk yang bermanfaat dengan kualitas
yang baik bagi kehidupan dan berkomitmen
untuk menghasilkan produk yang halal,
aman dan berkualitas tinggi melalui
penerapan Sistem Jaminan Halal,
Manajemen Mutu dan Keamanan Pangan
dengan mengedepankan kepuasan
pelanggan, mutu sumber daya manusia serta
melakukan perbaikan yang
berkesinambungan pada setiap aspek.
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Karakteristik Karyawan

Responden sebagai sampel adalah seluruh
karyawan departemen produksi PT Futami
Food & Beverages Bogor yang berjumlah 35
orang karyawan. Sementara itu identitas

karyawan dijelaskan berdasarkan usia
karyawan, pendidikan terakhir, jabatan
pekerjaan, dan waktu lama bekerja.

Kesimpulannya bahwa karyawan
departemen produksi adalah berusia 26-30
tahun  dengan  berpendidikan terakhir
SMA/SMK/Sederajat, umumnya dengan
jabatan pekerjaan helper dan sudah bekerja
selama 5-10 tahun. Hasil rekapitulasi dari
jawaban karyawan mengenai penerapan 1SO
9001:2008 dan kualitas produk pada
departemen produksi, sebagai berikut:

Tabel 3 Rekapitulasi Tanggapan Karyawan

No Variabel Skor Nilai Rata- Keterangan
rata

1 Sistem Manajemen Mutu (X1) 4,43 Sangat Baik

2 Tanggung Jawab Manajemen (X2) 4,17 Baik

3 Pengelolaan Sumber Daya (X3) 4,09 Baik

4 Realisasi Produk (Xa) 4,10 Baik

5 Pengukuran, Analisis dan 4,19 Baik

Perbaikan (Xs)
6 Kualitas Produk () 3,91 Baik
Rata - Rata 4,15 Baik

Berdasarkan tabel 2 maka rekapitulasi rata-  produk pada departemen produksi juga akan
rata penerapan 1SO 9001:2008 dan kualitas  meningkat
produk pada departemen produksi adalah Besarnya ISO 9001:2008
sebesar 4,15, dengan nilai tertinggi 4,43 mempengaruhi kualitas produk secara

yaitusistemmanajemen mutu dan nilai

terendah 3,91 yaitu kualitas produk.

Hasil Estimasi Persamaan Regresi

Adapun persamaan regresi adalah untuk
menunjukkan pengaruh ISO 9001:2008
terhadap kualitas produk pada PT Futami
Food & Beverages Bogor. Adapun hasil
perhitungan bentuk hubungan fungsional
yaitu:

Y=7,654 +0,491X1 - 0,175X2 + 0,583X3 -
0,935Xs + 1,018 X5 + &
Persamaan tersebut menunjukkan adanya
hubungan kuat antara penerapan 1SO
9001:2008 dengan kualitas produk yang
diproduksi olen PT Futami Food &
Beverages Bogor. Hubungan 1ISO 9001:2008
dengan kualitas produk menunjukkan angka
korelasi sebesar 0,774 hal tersebut dapat
menggambarkan bahwa semakin  baik
penerapan ISO 9001:2008 maka kualitas

simultan didapat nilai R Square 0,599 atau
sebesar 59,9%. Besarnya pengaruh variabel
ISO 9001:2008 (X) terhadap kualitas produk
pada departemen produksi PT Futami Food
& Beverages Bogor (Y) sebesar 59,9%.
Sedangkan sisanya 40,1% dipengaruhi oleh
komponen diluar penelitian seperti proses
produksi, bahan baku, dan metode yang
digunakan.

Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Pengaruh Penerapan ISO 9001:2008 (X)

terhadap kualitas produk pada departemen

produksi PT Futami Food & Beverages

Bogor (Y) secara simultan akan diuji

hipotesisnya sebagai berikut:

Ho:Pi<0: Tidak terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara
simultan 1SO  9001:2008
terhadap kualitas produk pada
departemen produksi ()
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Ha : Bi>0: Terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara simultan
ISO 9001:2008 terhadap
kualitas produk pada
departemen produksi (YY)
Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai Fhitung
adalah 8,662 yang akan dibandingkan
dengan Fpel, Untuk mengetahui Franer maka
perlu perhitungan menggunakan tingkat
signifikasi sebesar 0,05 (a = 5%) dengan
derajat kebebasan n-k-1 (35-6-1) = 28.
Berdasarkan hasil dari derajat kebebasan
maka didapatkan nilai Fpel Sebesar 2,55
sehingga Fhitung> Frabel (8,662 > 2,55) dan
memiliki nilai signifikansi 0,000< 0,5 berarti
Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya
dengan derajat kepercayaan sebesar 95%
variabel independen Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001:2008 (X) berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan
(bersama-sama) terhadap kualitas produk
pada departemen produksi PT Futami Food
& Beverages Bogor.

Pengujian Secara Parsial (Uji T)

Hasil dari uji t secara parsial yang dilakukan
pada setiap variabel independen terhadap
kualitas produk yaitu:

1. Hasil perhitungan diperoleh  thitung
variabel sistem manajemen (X1) sebesar
2,202 dan nilai ttaper untuk o = 0,05
dengan derajat kebebasan 35-6-1=28
sebesar 2,048 berarti thitung™>  ttabel
(2,202>2,048). Maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya penerapan sistem
manajemen (X1) mempunyai pengaruh
terhadap  kualitas  produk  pada
departemen produksi (Y). Dapat dilihat
bahwa dengan kadar kepercayaan 95%
penerapan sistem manajemen mutu
secara parsial berperan nyata terhadap
kualitas produk pada departemen
produksi

2. Pada variabel tanggung jawab
manajemen (Xz) diperoleh thiwung Sebesar
-1,827 dan nilai twper untuk a = 0,05
dengan tingkat kebebasan 35-6-1=28
sebesar 2,048 berarti thitung < tranel (-1,827
< 2,048). Maka Ho diterima dan Ha

ditolak, dapat diartikan penerapan
tanggung jawab manajemen (X3) tidak
mempunyai pengaruh terhadap kualitas
prooduk pada departemen produksi ().
Dapat disimpulkan bahwa dengan
derajat kepercayaan 95% penerapan
tanggung jawab manajemen secara
parsial tidak berperan nyata terhadap
kualitas produk pada departemen
produksi

. Hasil perhitungan didapat thiwng pada

variabel pengelolaan sumber daya (Xs)
sebesar 4,331 dan nilai tiapel untuk o =
0,05 dengan tingkatan kebebasan 35-6-
1=28 sebesar 2,048 berarti thitung > ttabel
(4,331 > 2,048). Maka Ho ditolak dan
Ho  diterima, yaitu pengelolaan
sumberdaya (X3) mempunyai pengaruh
terhadap  kualitas  produk  pada
departemen produksi (Y). Dapat dilihat
bahwa dengan ambang kepercayaan
95% penerapan pengelolaan sumber
daya secara parsial berperan nyata
terhadap  kualitas  produk  pada
departemen produksi

. Hasil perhitungan diperoleh thiung pada

variabel realisasi produk (X4) sebesar -
5,022 dan nilai ttaper untuk o = 0,05
dengan angka kebebasan 35-6-1 = 28
sebesar 2,048 berarti thitung > ttaber (-5,022
>-2,048). Maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya penerapan realiasi
produk (Xs4) mempunyai pengaruh
terhadap  kualitas  produk  pada
departemen  produksi  (Y). Dapat
disimpulkan  bahwa dengan taraf
kepercayaan 95% penerapan realisasi
produk secara parsial tidak berperan
nyata terhadap kualitas produk pada
departemen produksi

. Hasil thiwng pada variabel pengukuran,

analisis, dan perbaikan (Xs) sebesar
5,554 dan nilai twaper untuk a = 0,05
dengan ukuran kebebasan 35-6-1=28
sebesar 2,048 berarti thitung > ttaber (5,554
> 2,048). Maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya pengukuran, analisis,
dan  perbaikan  (Xs) mempunyai
pengaruh terhadap kualitas produk pada
departemen  produksi  (Y). Dapat
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menyimpulkan bahwa dengan taraf
kepercayaan 95% penerapan
pengukuran, analisis, dan perbaikan

secara parsial berperan nyata terhadap
kualitas produk pada departemen
produksi

Kesimpulan dan Implikasi

Bersumber pada hasil  penelitian
mengenai  pengaruh  penerapan  ISO
9001:2008 terhadap kualitas produk pada
departemen produksi PT Futami Food &
Beverages Bogor, maka dapat disimpulkan:
1) Tanggapan  karyawan  departemen

produksi terhadap penerapan sistem

manajemen sudah dilakukan dengan
sangat baik, sedangkan untuk penerapan
tanggung jawab manajemen,
pengelolaan sumber daya, realisasi
produk, dan pengukuran, analisis dan
perbaikan sudah dilakukan dengan baik

2) Uji F pada penerapan 1SO 9001:2008
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas produk
pada departemen produksi

3) Uji t pada penerapan sistem manajemen
mutu, pengelolaan sumber daya,
realisasi produk, dan pengukuran,
analisis, dan perbaikan berpengaruh
terhadap  kualitas  produk  pada
departemen produksi.  Sedangkan
tanggung jawab manajemen tidak
mempengaruhi kualitas produk pada
departemen produksi

Adapun implikasi yang diberikan adalah:

1) Perlu mempertahankan sertifikat 1SO
9001 yang telah diperoleh selama ini
serta segera melakukan transisi SO
9001:2008 dengan versi terbaru yaitu
ISO 9001:2015 agar sistem manajemen
mutu lebih baik dan dapat memenuhi
visi serta misi instansi

2) Untuk penelitian selanjutnya dapat
menambahkan indikator lain yang
berbeda dan lebih spesifik seperti
indikator proses produksi, bahan baku,
dan metode produksi yang di pakai serta

memperluas sampel penelitian agar
hasil yang didapatkan lebih mendukung
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